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ABSTRAK 
 

Anis Luthfiah1, Lailil Fatkuriyah 2, Umi Sukowati 3. 2025. ASUHAN 

KEPERAWATAN PADA PASIEN ASFIKSIA DENGAN 

PENERAPAN METODE SWADDLING SELAMA 

PEMASANGAN INFUS DI RUANG CAMAR RUMAH SAKIT 

DAERAH KALISAT. Karya Ilmiah Akhir Ners. Program Studi 

Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi 

Jember. 

 

Latar Belakang: Asfiksia neonatorum adalah keadaan gawat bayi yang tidak dapat bernafas spontan 

dan teratur, sehingga dapat meurunkan oksigen dan semakin meningkatkan karbon dioksida yang 

menimbulkan akibat buruk dalam kehidupan lebih lanjut.  

Tujuan: Penelitian ini untuk menerapkan intervensi keperawatan berbasis bukti yaitu penerapan 

metode swaddling untuk meminimalkan nyeri pada bayi dengan asfiksia selama prosedur invasif 

pemasangan infus di ruang Camar Rumah Sakit Daerah Kalisat.  

Metode: Metode penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan menggunakan pendekatan 

asuhan keperawatan yaitu pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. 

Sampel yang di ambil sebanyak dua orang yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian. Prioritas 

intervensi untuk meminimalkan nyeri pada bayi selama dilakukan tindakan prosedur invasif 
pemasangan infus adalah intervensi penerapan metode swaddling dengan mengukur skala nyeri bayi 

dan memonitor keadaan umum pada bayi. Pemberian metode swaddling tersebut dilakukan selama 

pemasangan infus.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala nyeri yang dirasakan bayi lebih ringan setelah 

diberikan intervensi keperawatan dengan metode swaddling. Pemberian metode swaddling dapat 

dijadikan sebagai bagian dari asuhan perkembangan pada bayi yang diberikan tindakan prosedur 

invasif. 

Kata kunci: Swaddling, asfiksia, NIPS 
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ABSTRACT 

 

Anis Luthfiah1, Lailil Fatkuriyah2, Umi Sukowati3. 2025. NURSING CARE FOR 

PATIENTS WITH ASPHYXIA USING THE SWADDLING 

METHOD DURING INFUSION INSTALLATION IN THE 

CAMAR ROOM, KALISAT REGIONAL HOSPITAL. Nursing 

Final Project. Nursing Professional Study Program, Faculty of Health 

Sciences, Dr. Soebandi University, Jember. 

 

Background: Neonatal asphyxia is a critical condition in which a baby is unable to breathe 

spontaneously and regularly. This can lead to decreased oxygen and increased carbon dioxide levels, 

which can have adverse consequences for later life. 

Objective: This study aimed to implement evidence-based nursing interventions, namely the 

swaddling method, to minimize pain in infants with asphyxia during the invasive procedure of infusion 

insertion in the Camar ROOM, Kalisat Regional Hospital. 

Methods: This research used a case study design with a nursing care approach, namely assessment, 

nursing diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. Two individuals were sampled who 

met the study's inclusion criteria. The priority intervention to minimize pain in infants during the 

invasive IV procedure was the application of the swaddling method, which measured the infant's pain 

scale and monitored the infant's general condition. The swaddling method was administered during the 

IV insertion. 

Results: The study showed that the infant's pain scale was less severe after the nursing intervention 

using the swaddling method. Swaddling can be used as part of developmental care for infants 

undergoing invasive procedures. 

Keywords: Swaddling, asphyxia, NIPS 
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